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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana negara-negara berkembang lainnya di dunia, Indonesia 

tergolong sebagai negara berkembang, tengah giat-giatnya melaksanakan 

pembangunan. Pembangunan yang tengah dilaksanakan tersebut adalah 

pembangunan nasional di segala bidang.

Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan 

masyarakat Indonesia seluruhnya menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Guna tercapainya tujuan tersebut, maka segenap kemampuan dan potensi 

sumber daya manusia dan non manusia di dalam negara harus dapat dimanfaatkan

i

secara baik, terarah, dan didukung kebijaksanaan yang baik.

Pembangunan di bidang ekonomi menjadi titik berat pembangunan jangka

panjang, dimana perluasan kesempatan dan mutu kerja adalah salah satu masalah

utama yang sedang digalakkan pemerintah saat ini. Untuk itu dituntut agar

pelaksanaan pekerjaan yang ada di berbagai bidang tersebut dapat lebih efektif dan

efisien. Dengan meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat tentu saja

berpengaruh pada peningkatan jumlah kebutuhan masyarakat, terutama kebutuhan

i GBHN. 1983. Hal 26
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akan sandang, pangan dan papan, yang akhirnya mengarah pada kebutuhan sekunder 

2dan tertier.

Dalam era pembangunan yang sedang giat seperti sekarang ini dilaksanakan 

di Indonesia, terutama dalam bidang sandang, pangan dan papan, banyak peluang 

usaha yang timbul sebagai akibat dari pembangunan industri tersebut, sehingga 

pengusaha kita dapat lebih memanfaatkannya untuk turut serta dalam mensukseskan 

pembangunan. Melihat kondisi itu, industri sabun tidak mau kalah dalam 

mensukseskannya dan juga industri tersebut memiliki prospek yang sangat baik untuk 

turut ambil bagian dalam pembangunan dewasa ini.

Persaingan pun tidak dapat dihindari lagi, bahkan semakin tajam dewasa ini. 

Keadaan ini dapat terjadi seiring dengan semakin luasnya pasar yang dapat dijangkau 

oleh industri tersebut, sehingga mengakibatkan semakin banyak bermunculan para 

investor baru untuk bergabung dengan industri yang sejenis.

Persaingan tersebut semakin dipertajam lagi dengan telah ditemukannya 

teknologi baru yang semakin canggih dalam hal proses produksinya sehingga

perusahaan-perusahaan bersaing untuk menghasilkan produk-produk yang bermutu

tinggi dengan harga yang terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Dalam suasana

persaingan yang cukup tinggi ini, setiap perusahaan berusaha untuk memecahkan

masalah yang dihadapinya. Persoalan-persoalan pokok bagi setiap perusahaan

menyangkut masalah-masalah organisasi, finansial, produksi dan juga pemasaran.

1 Budi yanto, Penerapan Plant I<a\<out Pada Perusahaan Usaha Ja\a Palembang Dalam Rangka Peningkatan produktifitas. 
FE-UNSR1. 1996.
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Keempat masalah itu saling berkaitan satu sama lainnya, misalnya organisasi yang 

tidak tepat dapat menimbulkan pemborosan dalam pembiayaan dan menghambat 

kelancaran jalannya proses produksi sehingga pemasaran akan produk tersebut juga 

akan mengalami gangguan. Dengan demikian jelaslah bahwa keserasian antara 

keempat aspek tersebut sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas perusahaan. Demikian juga halnya yang telah dilakukan oleh PT Tunas 

Baru Lampung Cabang Palembang, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri dan perdagangan selalu berupaya untuk dapat mewujudkan 

keterampilan dan daya hasil yang tinggi guna menunjang pembangunan nasional pada

umumnya.

Sebagaimana diketahui sasaran atau tujuan dari suatu perusahaan didirikan 

pada umumnya adalah sebagai berikut:3

1. Agar dapat berproduksi dengan lancar dan sukses.
2. Agar dapat berproduksi dengan ekonomis dan bermutu.
3. Agar dapat berproduksi dengan dapat menyelesaikan pembuatan barang 

atau jasa tepat pada waktunya, dan juga pada saat penyerahannya.
4. Berproduksi dengan harapan memperoleh keuntungan

Untuk dapat mewujudkan agar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka

banyak hal yang harus dilakukan oleh perusahaan tersebut, mulai dari merencanakan

kegiatan yang akan dilaksanakan sampai pada proses pencapaian tujuan. Untuk dapat 

mencapai tujuan perusahaan dengan sebaik-baiknya, maka perusahaan perlu 

memanfaatkan penggunaan sumber-sumber daya yang ada dalam perusahaan secara 

optimal, mulai dari tenaga kerja, mesin, dan alat-alat ataupun bahan yang ada,

5 Sofyan Assauri, Management Produksi, Lembaga Penerbit FE - UI Jakarta, 1993.
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sehingga kelangsungan hidup perusahaan menjadi terjamin dan mampu berkembang 

menjadi perusahaan besar dan bersaing dengan perusahaan lainnya.

Demikian juga yang dilakukan oleh PT Tunas Baru Lampung Cabang 

Palembang sebagai produsen sabun cuci cap Kompas, selalu berupaya untuk dapat 

mewujudkan keterampilan dan daya hasil yang tinggi guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan produk sabun. Dalam hal ini PT Tunas Baru Lampung Cabang 

Palembang menghasilkan produk dengan harga yang terjangkau oleh semua kalangan 

masyarakat baik masyarakat menengah kebawah maupun golongan atas dan sesuai

dengan standar yang diinginkan untuk memenuhi keperluan masyarakat.

Kebutuhan akan sabun sangatlah sejalan dengan peradaban manusia saat ini.

Produk sabun yang ada saat ini digunakan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan

sehari-hari seperti mandi, mencuci, baik mencuci pakaian maupun perabotan rumah

tangga, dan sebagainya. Di lain pihak, sumber bahan baku untuk pembuatan berbagai 

jenis sabun masih banyak yang didatangkan dari luar karena perusahaan berusaha 

sebaik mungkin menjaga agar mutu dari produk yang mereka hasilkan tidak kalah 

dari produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan lain yang sejenis.

Sabun yang dihasilkan oleh PT Tunas Baru Lampung Cabang Palembang ini 

sesuai dengan standar dan kebutuhan masyarakat, sehingga akan mampu memenuhi 

kepuasan masyarakat. Mutu itu sendiri merupakan sejumlah atribut atau sifat-sifat 

sebagaimana dideskripsikan dalam produk yang bersangkutan.
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Pada dasarnya, mutu merupakan jalinan unsur-unsur, mutu tidak dapat 

diperoleh hanya dari memeriksa, hasil akhir produksi. Demikian pula kegiatan 

pengendalian yang sifatnya menyeluruh, agar mutu yang diperoleh itu bisa terjamin.

Mengingat pentingnya pengendalian mutu tersebut bagi perusahaan, maka 

penulis memilih peranan pengendalian mutu sebagai tema dari skripsi dan PT Tunas 

Baru Lampung Cabang Palembang sebagai objek dari penelitian mengingat produk 

yang dihasilkan langsung bisa digunakan dan menyangkut hajat hidup orang banyak. 

Penulis akhirnya memberikan judul pada skripsi ini dengan nama “PERANAN

PENGENDALIAN MUTU PRODUK SABUN BATANGAN CAP KOMPAS PADA

PT TUNAS BARU LAMPUNG CABANG PALEMBANG.

1.2. Perumusan Masalah

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai berbagai masalah yang perlu

dihadapi guna dapat dipecahkan untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut.

Demikian halnya dengan PT Tunas Baru Lampung Cabang Palembang tidak terlepas

dari berbagai masalah, yang antara lain adalah masalah mutu barang yang diproduksi. 

Hasil dari pengamatan yang dilakukan perusahaan kepada konsumen dapat 

disimpulkan salah satu masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan adalah 

bagaimana peranan pengendalian mutu dapat ditingkatkan, guna menghasilkan 

produk yang memenuhi standar yang telah ditentukan, serta mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan sabun. Hal ini didasarkan adanya sejumlah kritikan dari 

konsumen akan mutu sabun yang dipasarkan antara lain adanya bau yang kurang
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sedap di hidung dan juga warna sabun akan berubah kekuning-kuningan atau menjadi 

pudar. Hal ini disebabkan kadar limbah yang ada dalam sabun menjadi tidak normal 

lagi, walaupun sebelum dipasarkan masih dalam kondisi normal, yang telah 

dibuktikan oleh tim laboratorium, setelah melalui jangka waktu tertentu mutu produk

yang dihasilkan oleh PT Tunas Baru Lampung berada Cabang Palembang di bawah

standar atau menjadi menurun, hal ini berdasarkan pengamatan dari salesman dan

supervisor di lapangan. Oleh sebab itu masalah yang perlu diangkat adalah :

1. Kebijakan pengendalian mutu yang dilakukan oleh pihak perusahaan

dalam mengatasi masalah mutu pada saat proses, yang meliputi komposisi

dari bahan agar mempunyai daya tahan sesuai dengan standar.

2. Usaha perusahaan untuk dapat menjaga mutu sabun pada saat dipasarkan, 

sehingga produk sabun mempunyai daya tahan yang lama.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kebijakan perusahaan dalam menerapkan dan 

menjalankan pengendalian mutu sabun yang telah ditentukan.

2. Mencari jalan keluar untuk meningkatkan mutu sabun yang dihasilkan 

agar sesuai dengan standar yang telah ditentukan.



7

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Agar dapat dimanfaatkan sebagai masukan berupa alternatif pemecahan oleh 

pimpinan perusahaan atau dalam pengambilan keputusan dalam hal pengendalian 

mutu pada PT Tunas Baru Lampung Cabang Palembang.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Guna pembahasan yang akan dilakukan tidak menyimpang dari masalah

yang dirumuskan, maka penulis merasa perlu untuk membatasi materi. Untuk itu

masalah-masalah yang akan dibahas adalah meliputi:

a. Manajemen pengendalian mutu.

b. Komponen bahan baku yang digunakan oleh perusahaan.

c. Proses produksi.

d. Pemantauan mutu produk di pasaran.

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1.PopuIasi dan Sampling

Populasi perusahaan yang memproduksi sabun di dalam lingkup wilayah 

Sumatera Selatan hanya ada satu-satunya yaitu PT Tunas Baru Lampung Cabang 

Palembang, dimana merupakan industri yang cukup besar dalam pembuatan produk 

sabun batangan.4

4 Sumber, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Sumatera Selatan. 2004.
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Sampling yang dilakukan oleh penulis adalah secara purposive, karena 

diambil secara sengaja. Hal ini dikarenakan oleh :

PT. Tunas Baru Lampung merupakan satu-satunya perusahaan yang 

memproduksi sabun batangan di Wilayah Sumatera Selatan. Namun untuk jenis 

sabun lain seperti cream tidak termasuk dalam industri besar, karena yang 

memproduksi adalah industri rumah tangga. Oleh karena itu penulis 

memutuskan untuk menjadikan perusahaan tersebut sebagai obyek penelitian,

sebab konsumen sudah pasti mengetahui dengan pasti keadaan produk yang

dihasilkan oleh PT Tunas Baru Lampung Cabang Palembang, baik itu mutu,

harga, maupun keunggulannya dari produk sabun lain yang sejenis.

1.5.2.Data Yang Digunakan

Pengumpulan data dalam rangka penyusunan ini penulis hanya menggunakan

data primer, yaitu data yang langsung didapatkan di lapangan baik dari perusahaan 

maupun dengan melakukan observasi dan wawancara kepada karyawan.

Untuk memperoleh data ini, penulis melakukan cara-cara berikut, agar data 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya:

Penulis melakukan suatu kunjungan ke perusahaan, mengamati kegiatan 

perusahaan, Kepala Bagian Gudang, Kepala Personalia dan seluruh staf yang 

terkait dengan pengendalian mutu. Di samping itu dengan cara mengajukan 

serangkaian pertanyaan secara lisan kepada beberapa karyawan dan kepada
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para pejabat perusahaan, seperti, Kepala Bagian Personalia, Kepala Bagian 

Administrasi, serta Kepala Gudang.

1.5.3.Teknik Analisis

Analisis skripsi ini dilakukan dengan berlandaskan teori mutu, yaitu :

Teori yang dikemukakan oleh Prof. Domingo. Beliau berpendapat 

bahwa mutu atau mati5. Beliau mengaitkan mutu dengan biaya yang mahal,

maksudnya adalah jika ingin mendapatkan sesuatu yang bermutu berarti

harus bayar mahal. Jadi jika suatu perusahaan ingin menghasilkan produk

atau jasa yang bermutu dapat diperkirakan bahwa biaya yang dikeluarkan

oleh perusahaan tersebut juga tinggi. Ada beberapa prinsip mutu, yakni 

sebagai berikut:6

□ Orientasi pada konsumen.

□ Perbaikan yang terus-menerus.

□ Pemberdayaan karyawan.

□ Tersedianya waktu yang cukup.

Prinsip yang kedua adalah perbaikan yang terus-menerus, maksudnya

adalah bahwa untuk mendapatkan suatu produk yang bermutu tinggi harus 

sering dilakukan perbaikan terhadap produk tersebut, baik itu perbaikan 

komposisi yaitu dengan mengganti komposisi yang ada sehingga akan

5 Ciptono, Wakhid Slamct, Drs, MBA., MPM., Manajemen Operasi, Prcnhallindo, Jakarta, 19%.
Barry Rcndcr, Jay Hcyzer, Prinsip-prinsip Manajemen Operasi, Penerbit Salemba Empat. Jakarta: 2001, hal 10
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mendapatkan produk yang semakin bermutu atau perbaikan bahan baku 

dengan cara mencari bahan baku lain yang dinilai mempunyai mutu yang 

lebih baik dari bahan yang pernah digunakan sebelumnya sehingga akan

mampu meningkatkan mutu produk tersebut.

Bahan baku adalah faktor yang sangat penting dan harus tersedia 

dalam suatu pabrik, karena bahan baku merupakan faktor yang paling besar 

bagiannya dalam suatu produk7. Tanpa bahan baku yang integral dari 

produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka kemungkinan besar

perusahaan akan berhenti untuk beroperasi. Selain itu bahan baku yang

digunakan juga haruslah yang bermutu tinggi, karena dengan bahan baku

yang mempunyai mutu yang tinggi maka produk yang dihasilkan juga akan

mempunyai mutu yang tinggi dan memiliki nilai jual yang tinggi pula, serta

dapat bersaing dengan produk-produk lain yang sejenis. Sebaliknya bahan

baku yang mempunyai mutu yang rendah maka produk yang dihasilkan juga

akan mempunyai mutu yang rendah dan nilai jual yang rendah pula yang 

mengakibatkan produk tersebut tidak laku dipasaran.

1.5.4.Batasan Variabel yang Digunakan

Agar penulisan ini tidak menyimpang dari yang telah direncanakan, maka 

penulis perlu membatasi variabel yang digunakan. Adapun variabel-variabel tersebut

adalah :

7
Indriyo Gito Sudarmo, Drs. Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi, LP FE-UGM, Yogyakarta. 1992. Hal 82
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1. Kualitas atau mutu produk

2. Komposisi bahan baku

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini terbagi dalam lima bab, secara kronologis dapat

dikemukakan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan secara singkat mengenai latar

belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang 

lingkup pembahasan, serta metodologi penelitian penulisan skripsi ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis menjabarkan beberapa pengertian mengenai 

manajemen operasi, prinsip-prinsip kegiatan produksi, teori-teori mutu, total 

quality management (TQM), pengawasan kualitas (quality contol), Survey 

pasar yang dilakukan pihak perusahaan, penelitian dan pengembangan 

produk (Research and development), perbaikan terus-menerus (continous 

improvement), sasaran dan lingkup pengendalian mutu kemudian faktor- 

faktor yang mempengaruhi mutu, serta cara-cara peningkatan mutu yang 

baik.
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BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Agar mendapat gambaran umum mengenai masalah yang akan dibahas 

maka pada bab ini penulis mendeskripsikan mengenai sejarah singkat 

mengenai perusahaan, struktur organisasi, prinsip-prinsip kegiatan produksi, 

bahan baku dan bahan penolong yang digunakan, mutu sabun yang 

dihasilkan, jumlah produksi sabun, jangka waktu produk dan persentase 

kerusakan, pelaksana pemasaran produk sabun, dan aktivitas perusahaan

dalam rangka pengendalian mutu, serta pembagian tugas, wewenang dan

struktur organisasi.

BAB IV PERANAN PENGENDALIAN MUTU PADA PT. TUNAS BARU

LAMPUNG CABANG PALEMBANG.

Pada bab ini penulis akan membahas dan menganalisa pelaksanaan

pengendalian mutu Tunas Baru Lampung Palembang, faktor-faktor yang

mempengaruhi pengendalian mutu, kebijakan yang diambil dalam rangka 

meningkatkan mutu, peranan pengendalian mutu bagi perusahaan, peranan 

pengendalian mutu saat proses, serta usaha perusahaan menjaga mutu

produk saat dipasarkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini penulis memberikan hasil kesimpulan dan saran-saran yang 

diperoleh setelah melakukan berbagai analisa permasalahan yang ada, untuk
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menjadi bahan masukan bagi perusahaan khususnya dan bagi ilmu

pengetahuan umumnya.
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